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ABSTRACT

Regional taxes collected by the provincial and regional governments are motorized
vehicle taxes, transfer of ownership of motor vehicles, surface water taxes, motor
vehicle fuel taxes and cigarette taxes. This study aims to determine whether the
Effect of Motorized Vehicle Tax (PKB), Motorized Vehicle Ownership Fee
(BBNKB), and Surface Water Tax in Increasing Regional Original Revenue (PAD)
of West Kalimantan Province. This research is a quantitative research with the help
of an analysis tool, namely Eviews 10. The research method used is the Linearity
test, classical assumption test, multiple linear regression test, and hypothesis
testing. The population of this study is the Realization of Motorized Vehicle Tax
(PKB), Motorized Vehicle Ownership Fee (BBNKB), and Surface Water Tax
(PAP) as well as Regional Original Revenue (PAD) for 2015-2022. The results
showed that partially the motor vehicle tax (PKB) variable had a significant positive
effect in increasing West Kalimantan province's own-source revenue (PAD) with a
p-value or probability on the motor vehicle tax (PKB) variable of 0.0033 <0.05
which means it has a smaller value than the significance level. and Motorized
Vehicle Title Transfer Fee (BBNKB) and Surface Water Tax (PAP) do not increase
West Kalimantan Province's own-source revenue (PAD) with the p-value or
probability value of the motorized Vehicle Title Transfer Fee variable being 0.1836
> (.05, which means that it has a value greater than the significance level and
Surface Water Tax with a p-value or probability value of 0.0628 > 0.05.
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(PAD).

vii



PENGARUH PAJAK KENDARAAN BERMOTOR (PKB), BEA BALIK
NAMA KENDARAAN BERMOTOR (BBNKB), DAN PAJAK AIR
PERMUKAAN (PAP) DALAM MENDUKUNG PENDAPATAN ASLI
PEMERINTAH DAERAH (PAD) DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT

Oleh :

Sarah Maharani
Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah provinsi dan daerah adalah pajak
kendaraan bermotor, pajak balik nama kendaraan bermotor, pajak air permukaan,
pajak bahan bakar kendaraan bermotor dan pajak rokok. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah Pengaruh Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), dan Pajak Air Permukaan dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Kalimantan Barat.
Penelitian ini merupakan penelitian kauntitatif dengan bantuan alat analisis yaitu
Eviews 10. Metode penelitian yang digunakan adalah uji Linearitas, uji asumsi
klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Populasi penelitian ini yaitu
Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBNKB), dan Pajak Air Permukaan (PAP) serta Penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Tahun 2015-2022. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) berpengaruh
positif signifikan dalam menningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi
Kalimantan Barat dengan p-value atau probabilitas pada variabel Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) sebesar 0,0033 < 0,05 yang berarti nilai memiliki lebih kecil dari
tingkat signifikansi. dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) dan Pajak
Air Permukaan (PAP) tidak meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi
Kalimantan Barat dengan p-value atau nilai variabel variabel Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor adalah 0,1836 > 0,05,yang berarti nilai memiliki lebih besar
dari tingkat signifikansi dan Pajak Air Permukaan dengan p-value atau nilai
probabilitas 0.0628 > 0,05.

Kata Kunci :Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan
Bermotor (BBNKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pendapatan Asli
Daerah (PAD).



